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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

putusan bersama Manteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap 

ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

huruf arab nama huruf latin Keterangan 
 Alif tidak di lambangkan tidak di lambangkan ا

 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 Sa Ṡ es (dengan titik diatas ) ث
 Jim J Je ج
 Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D de د
 Zal Ż zet (dengan titik atas) ذ
 Ra R er ر
 Zai Z zet ز
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 Syin S es س
 Syin Sy es dan ye ش
 Sad Ṣ es (dengan titik di dibawah) ص
 Dad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض
 Ta Ṭ te (dengan titik bawah) ط
 Za Ẓ zet (dengan titik bawah) ظ
 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wawu W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ‘ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ  a = أ

 <I = إي ai = أي i = أ

 <u = أو au = أو u = أ

 

3. Ta’ Marbutah 

Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis        mar’atun jamῑlah    مرأة حميلة
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Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis        fātimah فاطمة

 

4. Syaddad (tasdid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi Syaddad  tersebut. 

Contoh: 

 ditulis         rabbanā           ربنا

 ditulis         al-birr           البر

 

5. Kata Sandang (Artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis           asy-syamsu            الشمس

 ditulis           as-sayyidahI             السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 
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Contoh: 

 ditulis           al-qamaru            القمر

 ’ditulis           al-badῑ           البديع

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

 ditulis           umirtu            امرت

 ditulis           syai’un             شيء
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MOTTO 

 

 

“Kekuatan dan kepintaran adalah modal. Tapi tidak ada yang lebih dahsyat dari 

keberanian dan ketekunan.” 

( Merry Riana ) 
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ABSTRAK 

Indah Amalia. 2022. Pelaksanaan Bimbingan Islami melalui Metode Takzir 
Sholat Sunah di Tempat Umum dalam Mengatasi Ketidakhadiran mengaji di 
Pondok Pesantren Nurul Athfal Kabupaten Pemalang. Skripsi Jurusan Bimbingan 
Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, Universitas Islam 
Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. H. Hasan Su’aidi, 
M.S.I 

Kata Kunci : Bimbingan Islami, Ketidakhadiran mengaji 

 Para santri di Pondok Pesantren Nurul Athfal adalah santri dalam kategori 
remaja. Masa-masa dimana santri mencari jati diri, masa-masa santri mencari 
pengakuan dan perhatian dari orang dewasa disekitarnya. Maka dari itu pada masa 
ini mereka akan melakukan pebuatan-perbuatan yang melanggar aturan, karena 
dengan itulah mereka akan mendapatkan sorotan dari orang dewasa dan orang 
tuanya. Permasalahan pelanggaran yang sering terjadi di pondok pensantren Nurul 
Athfal Kabupaten Pemalang yaitu perilaku Ketidakhadiran mengaji.  

Setiap pondok pesantre memiliki cara tersendiri dalam mengatasi 
permasalahan ketidakhadiran mengaji ini. Pondok pesantre Nurul Athfal 
Kabupaten Pemalang memiliki salah satu upaya yang cukup unik dalam 
mengatasi perilaku ketidakhadiran mengaji ini. Upaya tersebut salah satunya yaitu 
dengan pengadaan bimbingan Islami dalam jangka waktu satu minggu sekali 
melalui metode takzir sholah sunah di tempat umum atau di sekitar lingkungan 
pondok. Takzir ini diberikan bertujuan agar santri merasa jera sehingga santri 
sadar tidak mengulangi perbuatannya lagi. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, sumber data primer 
dalam penelitian ini adalah wawancara pengasuh pondok, pengurus pondok dan 
santri. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pengadaan kegiatan Bimbingan 
Islami dalam satu minggu sekali dengan metode penakziran yaitu salah satunya 
takzir sholat sunah di tempat umum atau di lingkungan pondok pesantren guna 
pelanggaran dalam perilaku ketidakhadiran mengaji melebihi batas yang 
ditentukan oleh pengurus, dapat digunakan sebagai salah satu metode dalam 
mengatasi permasalahan ketidakhadiran mengaji. Pemberian takzir ini guna 
memberikan efek jera terhadap santri sehingga santri dapat menyadari potennsi 
dirinya sehingga tidak mengulangi perbuatannya lagi. Dalam kegiatan bimbingan 
Islami ini dibimbing oleh keamanan pondok pesantren.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan pondok pesantren pada masa kini sudah tidak bisa 

terpisahkan dari unsur kehidupan bagi umat agama Islam. Pendidikan 

didalam pesantren yang menyeluruh akan diketahui dari berbagai pola 

kehidupan di pesantren, mulai dari sistem pembelajaran bagi santri, teknik 

untuk mengajar, prinsip-prinsip dalam pendidikannya, sarana dalam 

pesantren, tujuan dalam pendidikan di pesantren, aktivitas dari kiyai dan 

santri hingga hubungan antara kehidupan kyai dengan santrinya. Hal ini 

merupakan komposisi dalam suatu proses pendidikan yang komprehensif 

dalam pesantren yang dicatat didalam prinsip, dan juga sistem kebudayaan 

yang dianut oleh pesantren.1 

Berkembangnya suatu pesantren biasanya dilihat dari kualitas sistem 

pendidikannya dan jumlah santri yang terus meningkat setiap tahunnya. 

Pondok pesantren dikatakan maju apabila jumlah santri setiap tahunnya terus 

bertambah. Setiap santri memiliki karakter yang berbeda-beda, semakin 

banyak santri maka semakin banyak pula berbagai macam karakter santri. 

Perilaku kebiasaan santri biasanya masih terbawa sehingga menyebabkan 

terulangnya kebiasaan-kebiasaan ketika mereka masuk ke pondok pesantren. 

Pada penelitian ini, santri yang dimaksud yaitu santri golongan remaja. Oleh 

 
1 Dewi Retno A. P, “ Urgensi Konseling Islam dalam Menangani Santri Pelanggar Disiplin 

di Pondok Pesantren Terpadu Ushuluddin Desa Belambangan Penengahan Lampung Selatan ” 
Skripsi, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2018) hlm. 5-6. 
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karenaa itu, kenakalan remaja sebagai gejala penyimpangan baik secara 

psikologis sosial maupun biologis.2 

Permasalahan Ketidakhadiran mengaji kini telah menjadi masalah yang 

dihadapi oleh dunia pendidikan terutama pendidikan di pondok pesantren. 

Permasalahan Ketidakhadiran mengaji menjadi salah satu permasalahan yang 

terjadi di pondok pesantre Nurul Atfal. Ketidakhadiran mengaji merupakan 

ketidakhadiran tanpa alasan tertentu, meninggalkan kelas mengaji sebelum 

waktunya.3 Permasalahan Ketidakhadiran mengaji ini harus segera ditangani 

sehingga individu memiliki kedisiplinan yang baik. Maka dari itu bimbingan 

Islami sangat diperlukan guna mendidik para santri di pondok pesantren. 

Bimbingan Islami merupakan usaha bantuan guna mengarahkan ataupun 

membimbing seseorang mencapai perkembangan yang terbaik untuk individu 

tersebut yang berpedoman dengan ajaran Islami.4 

Bimbingan Islami yaitu suatu usaha memberikan bantuan secara 

sistematis dan juga  terarah kepada setiap individu sehingga diharapkan ia 

dapat mengembalikan fitrah keberagamaan yang dimilikinya secara baik dan 

benar dengan menerapkan sesuatu yang terkandung dalam kitab  suci Al-

Qur’an dan hadist, agar dapat menjalani kehidupannya dengan baik dan 

sejalan dengan ajaran Al-Qur’an dan hadist Rasulullah SAW.5 

 
2 Samsul Munir Amin, “Bimbingan dan Konseling Islam” (Jakarta: Amzah, 2013) hlm. 23. 
3 Izazakia  Kartika Sari, “Hubungan Sosial Bond dengan Perilaku Membolos pada Siswa 

Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) di Banda Aceh” Jurnal Ilmiyah, Vol. 2, No. 2 (Banda 
Aceh: FISIP Unsyiah, 2017) hlm 1044. 

4 Tarmizi, “Bibingan Konseling Islam” (Medan: Perdana Publishing, 2018), hlm. 28. 
5 Samsul Munir Amin “Bimbingan dan Konseling Islam” (Jakarta: Amzah, 2013) hlm. 23. 
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Dengan pemaparan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa  

Bimbingan Islami yaitu usaha dalam proses bantuan penyelesaian masalah 

dengan cara menyeru kepada kebaikan dan pengembangan guna mencapai 

tujuan didalam hidupnya, dan dalam perjalanan mewujudkan tujuan itu. Salah 

satu cara yang di lakukan guna mengatasi permasalahan Ketidakhadiran 

mengaji di pondok pesantren dalam penalitian ini yaitu pemberian metode 

Ta’zir yaitu berupa sholat sunah di tempat umum. Pemberian metode Ta’zir 

berupa sholat sunah ditempat umum dapat dilakukan guna memberikan efek 

jera terhadap santri yang ada dipondok pesantren. Hal ini merupakan salah 

satu cara bimbingn Islami dalam memecahkan masalah indisipliner santri di 

pondok pesantren. Sebagai konselor harus memikirkan cara penghentian 

indisipliner santri yang tepat namun juga memiliki manfaat. Ta’zir sholat 

sunah di tempat umum dapat memberikan efek jera terhadap pelanggar tata 

tertib pondok pesantren. 

Bimbingan Islam sendiri memiliki tujuan, yaitu guna menimbulkan 

perubahan-perubahan baru, memperbaiki diri, mewujudkan kesehatan dalam 

mental dan kebersihan dalam jiwa, kesopanan dalam perilaku yang akan  

memberikan  keuntungan yang baik kepada diri sendiri dan pada lingkungan 

sekitar. Guna memperoleh kecerdasan dalam mengontrol emosi pada individu 

hingga terciptanya pengembangan rasa toleransi, saling membantu antar 
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sesama, perasaan menyayangi satu sama lain, dan juga memperoleh potensi 

ilahiah.6 

Pondok pesantren Nurul Athfal dalam menangani perilaku 

Ketidakhadiran mengaji menggunakan metode pemberian Ta’zir, salah 

satunya yaitu ta’zir salat sunah ditempat umum. Golongan Ta’zir terdiri dari 

tiga kategori yaitu kategori Ta’zir yang ringan, Ta’zir yang sedang, dan Ta’zir 

yang berat. Dalam pondok pesantren Nurul Athfal Kabupaten Pemalang, 

kategori Ta’zir ringan biasanya berupa pemberian teguran kepada pelanggar 

Ta’zir, lalu kategori sedang yaitu pemberian Ta’zir atau hukuman misalnya 

seperti sholat sunah di tempat umum, menghafal ayat Al-Qur’an dan hadist, 

menyita barang dan sebagainya, sedangkan kategori yang berat yaitu 

diberikan hukuman diskors beberapa hari, atau di keluarkan dari pondok 

pesantren.7 

Berdasarkan pemaparan penelitian diatas, saya sebagai penulis tertarik 

untuk mengambil judul ”Pelaksanaan Bimbingan Islami Melalui Metode 

Ta’zir Salat Sunah di Tempat Umum Dalam Mengatasi Ketidakhadiran 

mengaji di Pondok Pesantren Nurul Athfal Kabupaten Pemalang”. 

 

 

 

 

 
6 Samsul Munir Amin, “Bimbingan dan Konseling Islam” (Jakarta: Amzah, 2013) hlm. 23-

43. 
7 Wawancara pribadi dengan Ust. M. Khasanul Amilin sebagai seksi bidang keamanan, 

pada tanggal 17 Juni 2022. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan Bimbingan Islami melalui metode ta’zir salat 

sunah ditempat umum dalam mengatasi membolos  mengaji di Pondok 

Pesantren Nurul Athfal Kabupaten Pemalang? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian yaitu guna: 

1. Mengetahui pelaksanaan bimbingan Islami melalui metode ta’zir sholat 

sunah ditempat umum guna mengatasi Ketidakhadiran mengaji di 

Pondok Pesantren Nurul Athfal Kabupaten Pemalang. 

D. Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat djadikan sebagai tembahan 

pengetahuan terkit bimbingan Islami melalui ta’zir salat sunah ditempat 

umum dalam mengatasi Ketidakhadiran mengaji dan memberikan 

manfaat bagi dunia bimbingan dan konseling untuk pengembangan ilmu. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan 

bagi penulis dan para pembaca yang berkaitan dengan Bimbingan dan 

Konseling Islami dan metode ta’zir sholat sunnah ditempat umum dalam 

mengatasi Ketidakhadiran mengaji di pesantren. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis teoritis 

Banyak referensi yang digunakan dalam penelitian ini agar 

menghasilkan suatu karya ilmuah. Dalam penelitian ini ditemukan 

banyak sumber-sumber teori yang membahas mengenai bimbingan Islam 

dan Ketidakhadiran mengaji. Bimbingan Islam merupakan sebuah alat 

yang digunakan dalam proses pendidikan Islam yang kemudian 

Rasulullah mengembangkannya untuk menyampaikan pesan dari Allah. 

Secara spiritual Allah memberi petunjuk (yang dalam istilah konseling 

dinamakan bimbingan) bagi umat peminta petunjuk atau bimbingan.  

Apabila sejarah pendidikan Islam dikaji secara mendalam  dan 

cermat, maka akan ditemukan bahwa sejak masa Nabi hingga sekarang 

kegiatan bimbingan konseling kegiatan yang menonjol hingga 

berpengaruh. Cara-cara Rasulullah SAW dalam memecahkan 

permasalahan yang dialami oleh para sahabat bisa disebut sebagai suatu 

hubungan antara pembimbing dan klien, pembimbing yang dimaksut 

disini yaitu Nabi dan klien yaitu sahabat Nabi. Bimbingan Islami yaitu 

suatu bantuan penyelesaian masalah yang berarah kepada tujuan ajaran 

Islam, dan bertujuan membangun kehidupan yang sakinah, kehidupan 

yang tidak hanya memikirkan kemakmuran akan tetapi juga mencapai 

ketentraman kehidupan rohaniyah.8 

 
8 Saiful Akhyar Lubis, “Konseling Islami: Kyai & Pesantren” (Yogyakarta: Elsaq Press, 

2013)hlm 80 dan 87. 
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Membolos merupakan sebagian dari permasalahan sosial yang 

dialami dalam bidang pendidikan sehingga menjadi bahan pemikiran 

dengan jangka waktu yang lama. Mengingat dalam penelitian, penulis  

membahas mengenai permasalahan Ketidakhadiran mengaji, santri dalam 

penelitian ini yaitu santri dalam kategori remaja. Membolos merupakan 

masalah sosial yang berkaitan dengan suatu pola tingkah laku sehingga 

dapat menimbulkan gangguan dan juga menimbulkan suatu kondisi 

ketidaksesuaian dengan norma dalam bidang pendidikan. Ketidakhadiran 

mengaji juga terjadi karena beberapa faktor yaitu faktor internal yang 

meliputi kondisi emosi, kepribadian yang buruk, kurangnya pedoman 

keyakinan, etika moral yang belum dewasa, dan faktor eksternal atau 

faktor dari luar yang berasal dari keluarga dan pergaulan.9 

Fungsi atau peran Bimbingan Islami sangat penting. Semakin 

banyaknya kebutuhan manusia dan berbagai macam kehidupan yang 

dijalani oleh manusia akan berdampak pada banyaknya perubahan pada 

diri manusia. Oleh karena itu manusia akan semakin memerlukan 

bantuan dari individu lain dalam penyelesaian masalahnya. Dalam hal ini 

bimbingan sangat diperlukan terutama bimbingan Islami. Bimbingan 

Islami berlandasan pada kaidah Islami yang bermaksud mengingatkan 

manusia kembali akan keberadaanya sebagai ciptaan Allah juga 

membantu dalam penyelesaian masalah kehidupannya. Adanya bantuan 

atau penyadaran maka manusia dapat mengambil keputusan juga 

 
9 Elfi Mu’awanah,  “ Bimbingan Konseling Islam: Memahami fenomena kenakalan remaja 

dan memilih upaya pendekatannya dalam konseling islam ”, (Yogyakarta: Teras, 2012) hlm 32-48. 
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tindakan dengan adanya pedoman Islami guna mencapai kebahagiaan 

dunia dan akhirat.10 

Bimbingan Islami yakni suatu cara yang dapat digunakan dalam 

menangani masalah Ketidakhadiran mengaji. Individu akan diberikan 

arahan dalam menjalani aktivitasnya sehari-hari dengan berpedoman 

norma-norma Agama Islam. Dari hal tersebut maka diharapkan individu 

dapat mengenal diri dan mengarahkan diri sendiri untuk melakukan 

tindakan dan sikap yang sesuai dengan ajaran Islam dan kondisi 

lingkungan sekitar. Tujuan bimbingan Islam tidak hanya sampai disitu 

saja, selain membantu memecahkan masalah yang dihadapi oleh santri, 

bimbingan Islam juga dapat menumbuhkan sikap kesadaran diri akan 

tugas dan tanggung jawab yang di emban oleh santri sendiri.11 

2. Penelitian yang relevan 

Guna memperkuat penelitian, penulis mengkaji beberapa hasil 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang ditulis yakni: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Lendy Armei Verina dari jurusan 

Bimbingan Penyuluhan Islam IAIN Pekalongan pada tahun 2019 yang 

berjudul “Strategi Bimbingan dan Konseling Islam dalam Mencegah 

Kenakalan Remaja di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota 

Pekalongan”. Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang 

peneliti lakukan yaitu dalam penelitian ini subjek dari penelitian adalah 
 

10 Abdurrahman, “ Fungsi dan Peran Konseling dalam Pendidikan ”, Jurnal Bimbingan 
dan Konseling Islam, vol. 3 no. 1, (Sumatra Utara: UIN Sumatra Utara, 2019) hlm. 40. 

11 Anisya Afifa dan Abdurrahman, “Peran Bimbingan Konseling Islam dalam Mengatasi 
Kenakalan Remaja”, Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam, vol. 5 no. 2, (Sumatra Utara: UIN 
Sumatra Utara, 2021) hlm. 185. 
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siswa sedangkan subjek dari penelitian yang diteliti oleh penulis adalah 

santri. Fokus dari penelitian dari Lendy ini yaitu berfokus pada strategi 

bimbingan dan konseling Islam guna pencegah kenkalan remaja. 

Sedangkan pada penelitian penulis berfokus dalam pelaksanaan 

bimbingan Islami melalui metode ta’zir salat sunnah di tempat umum 

untuk mengatasi Ketidakhadiran mengaji.12 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Rina Alawiyah dari jurusan 

Bimbingan Penyuluhan Islam IAIN Pekalongan tahun 2020 dengan judul 

“Pengaruh Metode Ta’zir dalam Konseling Islam terhadap Kedisiplinan 

Santri Putri Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil Albab Tegal”. 

Perbedaan dari kedua penelitian yaitu, terdapat pada variabel penelitian. 

Pembahasan pada penelitian ini membahas tentang kedisiplinan santri 

sedangkan pembahasan pada penelitian yang diteliti oleh peneliti yaitu 

Ketidakhadiran mengaji. Metode ta’zir dalam penelitian yang peneliti 

bahas lebih spesifik yaitu metode ta’zir salat sunnah di tempat umum, 

sedangkan dalam penelitian yang ditulis oleh Rina Alawiyah membahas 

pengaruh metode Ta’zir secara menyeluruh. Persamaan dari kedua 

penelitian yaitu sama-sama membahas tentang Bimbingan Islam.13 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Umira Rizkilia dari jurusan 

Bimbingan Konseling Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam- 

 
12 Lendy Armei Verina, “ Strategi Bimbingan dan Konseling Islam dalam Mencegah 

Kenakalan Remaja di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota Pekalongan ”, Skripsi (Pekalongan: 
IAIN Pekalongan, 2019). 

13 Rina Alawiyah, “ Pengaruh Metode Ta’zir dalam Konseling Islam terhadap Kedisiplinan 
Santri Putri Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil Albaab Tegal ”, Skripsi (Pekalongan: IAIN 
Pekalongan, 2020). 
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Banda Aceh tahun 2020 dengan judul “ Pelaksanaan Layanan 

Baimbingan dan Konseling untuk mengatasi Perilaku Membolos Siswa 

di SMP N 6 Banda Aceh”. Perbedaan dari kedua penelitian ini yaitu 

peneliti membahas mengenai bimbingan Islami sedangkan penelitian 

yang ditulis oleh Umira Rizkilia bimbingan dan konseling konvensional. 

Sedangkan persamaan dari kedua penelitian yaitu sama-sama membahas 

mengenai permasalahan membolos.14 

3. Kerangka berfikir 

Pondok Pesantren Nurul Athfal Kabupaten Pemalang memiliki tata 

tertib atau larangan yang harus di taati dan dipatuhi oleh setiap santrinya. 

Apabila larangan atau tata tertib tersebut di langgar oleh santri maka 

santri akan mendapatkan sanksi terhadap apa yang sudah larangnya. 

Salah satu sanksi yang ada di Pondok Pesantren Nurul Athfal Kabupaten 

Pemalang ini yaitu Ta’zir Sholat Sunnah di tempat umum, sanksi ini 

diperoleh apabila santri tidak berangkat mengaji atau membolos melebihi 

batas waktu yang telah ditentukan oleh pengurus Pondok. Dalam hal ini, 

Pondok Pesantren Nurul Athfal Kabupaten Pemalang menggunakan 

Bimbingan Islami dalam mengatasi indisipliner santri tersebut. Dengan 

Ta’zir Sholat Sunnah di tempat umum diharapkan dapat memberikan 

efek jera terhadap santri, sehingga memberikan perubahan perilaku santri 

kearah yang lebih baik lagi. 

 
 

14 Umira Rizkilia, “Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling untuk Mengatasi Perilaku 
Membolos Siswa di SMP N 6 Banda Aceh” Skripsi (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry Darussalam, 
2020). 
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Bagan 1.1 Kerangka Berfikir 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan pendekatan 

a. Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian Kualitatif, yaitu 

penelitian yang difokuskan unt mendiskripsikan keadaan sifat atau 

hakikat nilai suatau objek atau gejala tertentu. Penelitian kualitatif 

lebih melihat pada kualitas objek tertentu seperti makna, nilai, emosi 

manusia, penghayatan keberagaman, nilai sejarah dan lain 

sebagainya.15 

 

 

 
15 Zuchri Abdussamad, “Metode Penelitian Kualitatif” (Jakarta: Syakir Media Press, 2021) 

hlm. 47. 

Bimbingan Islami

Sholat sunnah di tempat umum

Indisipliner Santri:

Ketidak hadiran dalam mengaji atau 
membolos melebihi batas yang sudah 

ditentukan
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b. Pendekatan penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi, dimana 

pendekatanya dapat dilakukan dengan beribadah baik ibadah sholat, 

puasa, zakat, haji, maupun ibadah Al-Qur’an, dzikir, dan doa.16 

Secara psikologis, sifat-sifat pada santri terbentuk karena pengaruh 

dari perkembangan biologis dari santri. Misalnya terjadinya 

perubahan tingkah laku dan emosi santri dikarenakan faktor 

pubertas, karena santri masih pada masa remaja.17 

2. Sumber data 

Sumber dalam perolehan data dalam penelitian ini diperoleh dari 

dua kategori sumber data, sumber tersebut berasal dari sumber data 

primer dan sekunder: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer yaitu sumber data yang perolehannya 

langsung dari penelitian dengan menggunakan alat-alat pengukuran 

atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber 

data informasi yang dicari. Data primer dari penelitian ini adalah 

wawancara dengan pengurus, pengasuh dan santri di pondok 

Pesantren Nurul Athfal Kabupaten Pemalang. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder yaitu sumber datanya diperoleh dari 

pihak lain, data penelitiannya diperoleh secara tidak langsung. 
 

16 Muhammad Utsman Najati, “Psikologi dalam Perspektif Hadis” (Jakarta: PT. Pustaka Al 
Husna Baru) hlm. 335. 

17 Noer Rohman, “Pengantar Psikologi Agama” (Yogyakarta: Teras, 2013) hlm 122. 
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Sumber data sekunder yaitu dari buku tata tertib di pondok pesantren 

Nurul Athfal Kabupaten Pemalang.18 

3. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data diantaranya yaitu wawancara, dan 

dokumentasi. 

a. Wawancara 

Teknik pengumpulan data wawancara yaitu teknik yang 

digunakan guna mengumpulkan data dan informasi. Pengumpulan 

data dengan wawancara tidak hanya apa yang diketahui dan dialami 

oleh subjek saja, melainkan juga akan dapat mengetahui sesuatu 

yang tersembunyi atau sesuatu yag tidak terlihat jauh didalam diri 

subjek dari penelitian. Pertanyaan dari informan mencakup sesuatu 

hal atau peristiwa, seperti keterengan waktu, masa lalu atau lampau, 

masa sekarang, dan masa yang akan datang. Teknik wawancara 

digunakan dengan cara percakapan atau dialog antara pihak peneliti 

dengan pihak narasumber untk mendapatkan data yang berkaitan 

dengan penelitian. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang dihasilka dari 

sesuatu yang dapat dilihat seperti sebuah foto, sebuah film, video, 

memo, surat, buku diary, rekaman kasus klinis, dan lainnya. Cara 

 
18 Saifuddin Azwar, “Metode Penelitian”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar (Anggota IKAPI), 

1998) hlm. 91. 
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pengumpulan data ini merupakan penyajian data dengan wujud 

materi atau bahan yang telah disebutkan diatas, data tersebut 

digunakan guna menyakinkan atas suatu data atau peristiwa yang 

diperoleh dari wawancara.19 

4. Teknik analisis data 

a. Reduksi data 

Perolehan data dari lapangan memperoleh jumlah yang cukup 

banyak, oleh karena itu diperlukan pencatatan data dengan rinci dan 

teliti. Pencatatan ini biasa disebut sebagai reduksi data dengan cara 

meringkas data, pemilihan hal-hal pokok  yang berfokus pada suatu 

data yang penting, lalu mencari sebuah tema dan polanya. 

Pengumpulan data akan dipermudah karena adanya reduksi data 

sehingga memberikan gambaran data yang diperoleh akan lebih 

jelas. 

b. Penyajian data 

Selesai mereduksi data lalu mendisplaykan data yang telah 

didapat. Penyajian data atau display data dapat berbentuk tabel, 

grafik, uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan 

sebagainya. Mendisplay data atau menyajikan data dapat 

mempermudah dalam penelitian. 

 

 

 
19 M. Djuandi Ghony dan Fauzan Almanshur, “Metode Penelitian Kualitatif” (Jogjakarta: 

AR-RUZZ MEDIA, 2012) hlm. 177 dan 199. 
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c. Kesimpulan 

Langkah selanjutnya setelah mendisplay data yaitu 

menyimpulkan data yang telah diperoleh.kesiimpulan yaitu 

penjelasan singkat mengenai seluruh data yang telah ditemukan. 

Penarikan kesimpulan dapat berupa deskripsi atau gambaran yang 

menjelaskan sesuatu yang ditemukan (data penelitian) dalam 

penelitian sehingga data menjadi jelas untuk dipahami.20 

G. Sistematika Penulisan 

Guna pemaparan gambaran yang sistematis, maka penulisan skripsi ini 

ditulis melalui sistematik pembahasan berikut ini: 

Bab I : Pendahuluan, meliputi latar belakang permasalahan, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian,dan sistematika pembahasan. 

Bab II : Kajian Teori, penulis memaparkan mengenai bimbingan Islami 

dan Ketidakhadiran mengaji. 

Bab III : Sejarah berdirinya pondok pesantren Nurul Athfal Kabupaten 

Pemalang, pelaksanaan bimbingan Islami melalui metode ta’zir salat sunah 

ditempat umum dalam mengatasi Ketidakhadiran mengaji. 

Bab IV : Analisis pelaksanaan bimbingan Islam memalui ta’zir salat 

sunah ditempat umum dalam mengatasi membolos menngaji di pondok 

pesantren Nurul Athfal Kabupaten Pemalang. 

 
20 Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan D” (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 247-253. 
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Bab V : Penutup, meliputi kesimpulan, saran, daftar pustaka, dan 

lampiran data.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti melakukan penelitian di pondok pesantren Nurul Athfal 

Kabupaten Pemalang terkait Bimbingan Islami melalui metode ta’zir sholat 

sunah di tempat umum dalam mengatasi ketidakhadiran mengaji di pondok 

pesantren Nurul Athfal Kabupaten Pemalang, maka peneliti mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

Salah satu indisipliner santri di Pondok Pesantre Nurul Athfal yaitu 

ketidakhadiran santri dalam mengaji. Pelaksaaan bimbingan Islami dalam 

waktu satu minggu sekali dilakukan oleh pengurus pondok pesantren Nurul 

Athfal guna mengatasi permasalahan indisipliner santri di pondok pesantren. 

Bimbingan Islami dilakukan oleh pengurus pondok pesantren Nurul Athfal 

Kabupaten Pemalang dengan tujuan adanya perubahan yang lebih baik lagi 

dari pribadi santri. Bimbingan Islami tersebut merupakan pembinaan yang 

dibutuhkan, agar santri dapat memahami dirinya dapat meningkatkan potensi 

dalam dirinya hingga mencapai kebahagiaan dan kenyamanan di dunia dan 

akhirat. 

Ta’zir sholat sunah ditempat umum atau dilingkungan pondok 

pesantren merupakan salah satu cara atau metode yang digunakan untuk 

mengatasi indisipliner santri. Ta’zir ini merupakan salah satu alternatif dalam 

Bimbingan Islami dalam menyelesaikan masalah indisipliner ketidakhadiran 

santri dalam mengaji. Bimbingan Islami melalui ta’zir sholat sunah ditempat 
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umum ini menyadarkan santri sehingga menciptakan perubahan yang lebih 

baik bagi santri, dan santri ditak mengulangi perbuatannya kembali. 

B. Saran 

1. Bagi Pengasuh dan Pengurus 

Hendaknya memperketat kembali mengenai ta’zir salat sunah 

dilingkungan pondok ini agar para santri tidak mengulangi perbuatannya 

kembali. Pelaksanaan Bimbingan Islami di pondok pesantren diharapkan 

bisa terus dikembangkan lagi guna perkembangan tingkah lahu para 

santri ke arah yang lebih baik. 

2. Bagi Santri 

Pelaksanaan Bimbingan Islami dengan ta’zir salat sunah 

dilingkungan pondok ini untuk memberikan perubahan yang lebih baik 

lagi, sehingga diharapkan para santri dapat melakukanya dengan baik dan 

membiasakan diri untuk berperilaku disiplin dengan tidak melanggar 

aturan yang berlaku di pondok pesantren. 

3. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan kepada mahasiswa khususnya mahasiswa dalam bidang 

prodi Bimbingan Penyuluhan Islam agar dapat mengembangkan teori 

mengenai pelaksanaan Bimbingan Islami dan teknik ta’zir agar dapat 

dikembangkan lagi dan dapat menciptakan ta’zir-ta’zir yang lebih baik 

lagi sehingga efektif dalam mengatasi permasalahan mengenai 

indisipliner ketidakhadiran santri dalam mengaji.
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